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ABSTRAK 
Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquito bites can cause 

the infectious disease dengue hemorrhagic fever. One recommended 
method for controlling mosquito larvae is natural larvicides like 
ciplukan leaves, because which are safe, environmentally friendly, and 
do not leave residues. The phytochemical content of ciplukan leaf 
extract includes alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and 
terpenoids.This study aimed to determine the effectiveness of Ciplukan 
Leaf Solution (Physalis angulata L) on the death of Aedes sp. larvae. 
This study used a simple design (post-test only control group design). 
There were four repetitions, including five treatments and one 
control.We used the Kruskal-Wallis test for data analysis and the 
pairwise comparison test. The Kruskall-Wallis test and the statistical 
test Asymp.sig results of 0.001 < (0.05) showed that there was an effect 
on changes in the concentration of ciplukan leaf solution (Physalis 
angulata L) as a natural insecticide against Aedes sp. The lethal 
concentration of 50 leaf solutions is 25.362 percent. To learn more, 
researchers can look at how long the ciplukan leaf solution (Physalis 
angulata L) was in contact with the larvae. 
Keywords: larvicide, ciplukan leaf solution, Aedes sp. 
 

ABSTRAK 
Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular 

yang diakibatkan virus dengue melalui gigitan nyamuk Aedes 
aegypti dan Aedes albopictus. Penggunaan larvasida alami untuk 
memusnahkan larva nyamuk yang lebih disarankan karena 
ramah lingkungan seperti daun ciplukan. kandungan fitokimia 
ekstrak daun ciplukan yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
steroid, dan terpenoid. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
efektivitas larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) pada 
kematian larva Aedes sp. Penelitian ini menggunakan rancangan 
sederhana (post-test only control group design). Terdapat empat 
kali pengulangan yang meliputi 5 perlakuan dan 1 kontrol. 
Analisis data menggunakan Uji Kruskal Wallis dilanjutkan uji 
Pairwise Comparisson. Pada hasil analisis Kruskall Wallis Test data 
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dengan menggunakan uji statistik hasil Asymp.sig 0,001 < (0,05) 
artinya ada pengaruh variasi konsentrasi larutan daun ciplukan 
(Physalis angulata L) sebagai larvasida alami Aedes sp. Lethal 
Concentration 50 larutan daun ciplukan adalah 25,362 persen. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti waktu kontak pada 
larutan daun ciplukan (Physalis angulata L). 
Kata kunci : Larvasida, Larutan daun ciplukan, Aedes sp. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pada tahun 2023 tercatat jumlah kasus dengue di Indonesia mencapai 57.884 kasus dengan 

jumlah kematian mencapai 422 kasus [1]. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 
suatu penyakit menular yang diakibatkan oleh virus dengue melalui gigitan nyamuk yaitu 
nyamuk jenis Aedes aegypti dan Aedes albopictus [2]. Penyakit ini juga berkaitan dengan kondisi 
lingkungan, iklim, meningkatnya mobilisasi, kepadatan penduduk dan perilaku masyarakat [3].  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Selatan, kasus penyakit Dengue 
Hemorrhagic Fever Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022 di Kota Banjarbaru menempati urutan 
kedua terbanyak dengan jumlah 140 kasus [4]. Penggunaan larvasida merupakan salah satu 
upaya pengendalian untuk memusnahkan larva nyamuk. Larvasida alami lebih disarankan 
karena berasal dari beberapa jenis tanaman yang membuatnya tidak meninggalkan residu dan 
aman serta ramah lingkungan [5]. Selain itu, pemusnahan larva nyamuk, karena dengan 
memutus siklus hidup nyamuk diharapkan akan menekan laju perkembangan nyamuk dewasa 
[6]. 

Daun Ciplukan (Physalis angulata L). Tumbuh secara alami di berbagai tempat seperti 
sawah kering, lapangan berair, semak dekat pemukiman dan pinggiran hutan. Tanaman ini juga 
memiliki nilai tinggi sebagai tanaman obat [7]. Standar spesifik penentuan kandungan fitokimia, 
yang dilakukan penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun ciplukan memiliki senyawa 
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. 
Kandungan ini hampir sama seperti abate yang dapat membunuh larva nyamuk adalah 
themephos (organofosfat), yang memiliki kesamaan dengan alkaloid. Kandungan alkanoid yang 
tinggi ada pada bagian daun tanaman ciplukan, yaitu sekitar 4,06 ppm dalam 100 g daun 
ciplukan. Sementara itu, dalam abate diketahui bahwa kandungan themephos setara dengan 1 
ppm dalam 100 g. 

Studi tentang daun tanaman lain yang serupa dengan daun ciplukan seperti Daun Kersen 
(Mutingia calabura), menunjukkan bahwa konsentrasi serbuk 5 gram hingga 15 daun kersen 
efektif membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dalam waktu kontak 15 jam [8] dan penelitian 
mengenai Ekstrak Etanol Daun Lada (Piper nigrum L.) Sebagai Ovisida Aedes aegypti 
menunjukkan bahwa konsentrasi 1,20% dari ekstrak tersebut berpotensi merusak telur nyamuk 
Ae. Aegypti [9]. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik menggunakan Daun Ciplukan (Physalis 
angulata L) yang berpotensi membunuh larva Aedes sp. Kemudian hal yang membedakan 
penelitian ini adalah menggunakan larutan terhadap Daun Ciplukan (Physalis angulata L) hal ini 
dilakukan agar masyarakat dapat mengaplikasikan larvasida alami dengan mudah dan menjadi 
alternatif untuk pengganti abate atau larvasida alami nyamuk Aedes sp. 
 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah true eksperiment design. Bahan alami yang digunakan yaitu 
larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) sebagai larvasida dengan sampel larva Aedes sp terdiri 
dari kontrol dan berbagai variasi konsentrasi.  

Penelitian ini menggunakan rancangan sederhana (post-test only control group design) yaitu 
rancangan penelitian yang terdiri dari dua kelompok yang dipilih secara randomisasi meliputi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain penelitian ini diterapkan karena peneliti 
dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen seperti 
melakukan kontrol terhadap variabel pengganggu seperti pH dan suhu.  

Larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) dalam penelitian ini didapatkan dari daun 
ciplukan yang berwarna hijau lalu dikeringkan dan dihaluskan menggunakan blender kemudian 
disaring dan dicampur pada 100 mL air. Setiap kontainer berisi 25 ekor larva Aedes sp instar III, 
dengan 4 kali pengulangan. 

Selain itu, penelitian ini menentukan lethal concentration 50 larvasida. Dari hasil uji 
pendahuluan, maka konsentrasi larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) yang digunakan uji 
toksisitas yaitu (0%, 20%, 24%, 28%, 32%, 36%.).    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1 Hasil Uji Toksisitas Efektivitas Larutan Daun Ciplukan (Physalis angulata L) Sebagai 

Larvasida Alami Nyamuk Aedes sp. 
Berdasarkan gambar pada grafik 1 menunjukkan rata-rata kematian larva Aedes sp 

tertinggi yaitu pada konsentrasi 36 persen sebanyak 22 ekor larva mati dengan pengamatan 24 
jam. Sedangkan rata-rata kematian larva Aedes sp terendah yaitu pada konsentrasi 20 persen 
sebanyak 5 ekor larva mati dalam waktu pengamatan 24 jam.  



MEDIC NUTRICIA 2024, Vol.8 no. 1 
PP 25-31 
Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

  

 
 
 
Pengaruh Variasi Konsentrasi Larutan Daun Ciplukan (Physalis angulata L) Sebagai 
Larvasida Alami Nyamuk Aedes sp. 

Hasil uji toksisitas larvasida menggunakan daun ciplukan (Physalis angulata L) 
menunjukkan mampu mematikan larva Aedes sp dengan tingkat kematian mulai dari konsentrasi 
larutan 20 persen sampai 36 persen. Berdasarkan Tabel 1 rata-rata kematian larva Aedes sp 
tertinggi pada konsentrasi 36 persen sebanyak 22 ekor larva mati dalam waktu pengamatan 
selama 24 jam. Sedangkan rata-rata kematian larva Aedes sp terendah yaitu pada konsentrasi 20 
persen sebanyak 5 ekor larva mati dalam waktu pengamatan 24 jam. 

Semakin pekat warna pada larutan maka semakin banyak metabolit sekunder larutan 
daun ciplukan (Physalis angulata L) yang terkandung dalam larutan, artinya semakin tinggi daya 
racun yang diserap larva Aedes sp. Sehingga dapat menyebabkan kematian pada larva Aedes sp. 
Pada konsentrasi 0 persen (kontrol) tidak ada satupun larva yang mati dari empat kali 
pengulangan. Ini menandakan bahwa air yang dipakai tidak terdapat bahan kimia yang 
mematikan untuk larva Aedes sp.  

Variabel kendali adalah variabel yang diduga dapat juga berpengaruh terhadap variabel 
terikat salah satunya pH. Pada penelitian ini terdapat hasil pengukuran pH di variasi konsentrasi 
32% yang mempengaruhi beda jumlah larva yang mati lebih tinggi. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberlangsungan hidup larva adalah ketersediaan makanan. pH yang terlalu 
asam dapat menghambat pertumbuhan plankton. Plankton dikenal sebagai salah satu sumber 
makanan utama bagi larva, dengan berkurangnya sumber makanan ini, peluang 
keberlangsungan hidup larva akan sangat berkurang [10]. 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis Test hasil nilai p value sebesar 0,001 < 𝛼 (0,05), maka 
ada pengaruh variasi konsentrasi larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) sebagai larvasida 
alami nyamuk Aedes sp. Selanjutnya dilakukan uji lanjutan Kruskall-Wallis Test untuk mengetahui 
perbedaan antar konsentrasi dan kontrol dengan uji pairwise comparisson dan didapatkan 
konsentrasi 32 persen dan 36 persen terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perlakuan 0 
persen (kontrol) dengan nilai sig. 0,003, 0,007 < 𝛼 (0,05) yang artinya ada pengaruh antara hasil 
larva mati dan konsentrasi larutan daun ciplukan.  

Sependapat dengan penelitian Menurut Ratri (2016), berjudul “Peluang Ekonomi 
Tanaman Ciplukan Sebagai Abate Alami” dengan rerata kematian larva nyamuk spada 24 jam 
pertama ekstrak daun dengan variasi konsentrasi 26.89 persen sudah membunuh larva Aedes sp 
lebih banyak dibanding ekstrak batang ciplukan [11]. 

Sejalan penelitian Rohyani (2015), ekstrak daun ciplukan positif mengandung senyawa 
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid[12]. Senyawa-
senyawa ini memiliki potensi sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.  

Kandungan alkaloid pada daun ciplukan (Physalis angulata L) dapat memberikan efek 
racun perut dengan cara menghambat daya makan larva serta dapat menunda perkembangan 
larva dengan cara menghambat reproduksi larva Aedes sp. [13]. Kandungan flavonoid pada larva 
Aedes sp dapat membunuh larva dengan cara menghambat jalan pernafasan larva [14]. 
Kandungan senyawa seperti saponin dapat membunuh larva dengan cara mengiritasi mukosa 
saluran pencernaan larva sehingga menurunkan nafsu makan pada larva  [15]. Kandungan tanin 
akan menyebabkan penurunan aktivitas enzim protase pada larva yang mengganggu proses 
metabolisme pada larva dan menyebabkan kematian pada larva. Efek kandungan steroid dapat 
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sebagai racun perut yang bersifat antifeedant sehingga menyebabkan larva tidak tahan makan 
dan mati [16]. 

Efek biolarvasida daun ciplukan ini diperkuat juga dengan penelitian dari Nnamani 
(2009), larvasida ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L) pada larva nyamuk Anopheles 
dari negara Ebonyi, Nigeria hasil signifikan terlihat efektif di konsentrasi 20 persen ekstrak yang 
menyebabkan 95 persen kematian larva Anopheles[17]. 

Menurut Helmi (2020) Kandungan fitokimia terbesar pada daun ciplukan (Physalis 
angulata L) adalah alkaloid 11,645 persen [18]. Mekanisme senyawa metabolit sekunder daun 
ciplukan (Physalis angulata L) terhadap mortalitas larva Aedes sp. yang terdapat didalam daun 
ciplukan tersebut bekerja dengan melalui kontak mulut larva sehingga terdapat racun perut yang 
bersifat antifeedant pada larva yang mengkibatkan menurunnya nafsu makan, penurunan 
aktivitas enzim protase yang mengganggu proses metabolisme, pada larva Aedes sp. dan 
menyebabkan iritasi pada mulut sehingga mengganggu saluran pencernaan larva Aedes sp. dan 
semakin banyak kandungan racun di dalam tubuh larva menyebabkan kematian pada larva 
Aedes sp. Dari penelitian ini maka pada konsentrasi 28 persen dan 32 persen telah dikatakan 
efektif.  

 
Lethal Concentration 50 Larutan Daun Ciplukan (Physalis angulata L) Sebagai Larvasida 
Alami Nyamuk Aedes sp. 
 

Tabel 1 LC₅₀ Larutan Daun Ciplukan (Physalis angulata L)  
Pada Larva Aedes sp. dalam pengamatan 24 Jam 

 
Percent Dosis Lower Upper 
50 25.362 24.334 26.316 

 
Lethal Concentration adalah pengukuran toksisitas standar dari suatu medium yang dapat 

membunuh larva Aedes sp. LC50 adalah konsentrasi yang dibutuhkan untuk membunuh 50 
persen populasi larva. Berdasarkan hasil analisis probit menunjukkan LC50 didapatkan 25,362, 
yang artinya daun ciplukan (Physalis angulata L) yang dapat membunuh 50 persen larva adalah 
pada konsentrasi 25,362 persen dengan batas atas 26,316 persen dan batas bawah 24,334 persen. 

Konsentrasi yang dibutuhkan untuk mematikan hewan uji cukup besar dan wartu yang 
dibutuhkan tidak singkat. Hal tersebut karena bahan larutan insektisida yang digunakan 
merupakan bahan alami (nabati), yang mempunyai dampak lebih baik untuk lingkungan 
daripada menggunakan bahan insektisida sintesis. Insektisida nabati memiliki beberapa 
keunggulan diantaranya mudai terurai di alam, tidak menimbulkan resistensi pada serangga 
penggunaan dalam konsentrasi tinggi serta jarang ditemukan tanaman yang mati.  
Sedangkan berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rindahayeni (2019), menilai 
bahwa nilai LC50 larvasida pada alkaloid terhadap larva dengan lama kontak 24 jam paparan 
daun ciplukan dari Analisis Probit yaitu 3.303 ppm [19]. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 
metabolit sekunder alkaloid daun ciplukan bersifat toksik terhadap larva  Aedes sp. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variasi konsentrasi pada larutan daun 
ciplukan (Physalis angulata L) berpengaruh sebagai larvasida alami nyamuk Aedes sp. sudah 
efektif pada konsentrasi 28 persen dan 33 persen dengan rata-rata kematian larva sebanyak 65 
persen dan 83 persen dan lethal Concentration 50 larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) 
sebagai larvasida alami nyamuk Aedes sp. adalah 25,362 persen dengan batas bawah 24,334 persen 
dan batas atas 26,316 persen. 

Larvasida larutan daun ciplukan (Physalis angulata L) dapat digunakan untuk memutus 
rantai siklus hidup larva Aedes sp. dalam pengendalian DBD pada tempat perindukan seperti ban 
bekas, pot bunga, akan tetapi tidak diaplikasikan pada penampungan air minum.  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek senyawa yang terkandung bagian 
tumbuhan lainnya seperti bunga, batang dan akar yang nantinya diharapkan dapat berfungsi 
sebagai larvasida. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama dari pengaruh larutan daun 
ciplukan (Physalis angulata L) sebagai larvasida alami nyamuk Aedes sp.  

Diharapkan dapat memberi edukasi melalui media sosial, brosur, dan kegiatan 
masyarakat akan pentingnya pengendalian perkembangbiakan larva Aedes sp. dengan 
menggunakan larutan daun ciplukan sebagai alternatif yang ramah lingkungan dan diperlukan 
studi lebih lanjut untuk mengkaji bagaimana menghilangkan bau, rasa dan warna daun ciplukan 
pada air yang diberi larutan daun ciplukan agar kriteria larvasida yang baik dari daun ciplukan 
terpenuhi, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal dalam mengendalikan larva Aedes sp.   
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